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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “Pesan Komunikasi Pasambahan Ka Makan 

Baralek Adat Minangkabau di Kelurahan Sigando Kota Padang Panjang”, 

yang disusun oleh Fatma Sari, NIM. 1512010079, Jurusan Komunikasi 

Penyiaran Islam (KPI) Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Imam Bonjol Padang. 

Pesan komunikasi dalam pasambahan ka makan penting karena sangat 

mempengaruhi pola pikir manusia. Inilah yang membuat penulis perlu melakukan 

sebuah penelitian. Kelurahan Sigando, Kota Padang Panjang, merupakan salah 

satu daerah yang masih kental dengan adat pasambahan ka makan.  

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui pesan komunikasi  

pasambahan ka makan dan untuk mengetahui proses-proses yang ada di dalam 

pasambahan ka makan. 

Penelitian ini berbentuk penelitian lapangan dengan menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah dokumentasi Kelurahan, 

pemangku adat, penghulu pucuak, pemuka masyarakat dan masyarakat yang 

melihat prosesi pasambahan ka makan. Teknik pengumpulan data adalah 

observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 

Hasil penelitian yaitu : (1) Pesan komunikasi pasambahan ka makan 

adalah menunjukkan komunikasi tuan rumah dalam mengajak dan 

mempersilahkan tamu untuk menikmati hidangan yang telah disediakan dengan 

cara adat, melalui janang dan mengetahui maksud atau pesan dari setiap petatah 

petitih yang disampaikan. (2) Proses-proses yang ada di dalam pasambahan ka 

makan adalah adanya tata cara rundiangan, tata cara hidangan, dan tata cara 

duduk, yang menunjukkan hidupnya suasana kebersamaan dalam pasambahan 

mangatangahan aia, dan masih terawatnya budi baik antara tamu dengan tuan 

rumah. 


